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BAB IV 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Silat Payung adalah salah satu seni tari tradisi yang hidup pada 

masyarakat Lubuk Jambi Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi 

Riau. Silat Payung memiliki keterkaitan dengan upacara adat, sebab 

kesenian ini ditampilkan dalam rangkaian upacara pesta perkawinan 

yang berfungsi untuk mempertemukan mempelai laki-laki dan 

mempelai perempuan menuju  kursi pelaminan pada masyarakat 

Lubuk Jambi. Silat Payung ditarikan oleh dua orang penari laki-laki 

menggunakan properti payung dengan memakai baju toluak balango, 

dilengkapi peci dan sesampiang. Adapun musik pengiring Silat 

Payung yaitu calempong pocik, gondang paningkah dan gondang 

palaluan. 

Gerakan Silat Payung seperti gerakan silat yang mempunyai 

tiga bentuk gerakan yaitu  gerak hontaan balam balago, gerak lipek 

pagu dan gerak silat langkah empat. ketiga gerak tersebut sudah 

memiliki aturanya masing-masing dan tidak bisa dirubah aturanya. 

Demikian juga Silat Payung memiliki berbagai fungsi diantaranya 

berfungsi sebagai ritual atau upacara adat, berfungsi sebagai 

ekspresi emosi, berfungsi sebagai pewarisan nilai budaya, berfungsi 
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sebagai pemersatu masyarakat, berfungsi sebagai ekspresi 

kegembiraan dan berfungsi sebagai tontonan. Pertunjukan Silat 

Payung secara keseluruhan memiliki arti penting bagi masyarakat 

Lubuk Jambi.  

 

B. Saran  

Kesenian tradisional Silat Payung sebagai kekayaan seni tradisi 

masyarakat Lubuk Jambi hendaknya diperhatikan dan dilestarikan 

keberadaanya agar tidak punah dan tidak hilang begitu saja. 

Diharapkan kepada Pemerintah Daerah setempat dapat melakukan 

pembinaan, pelestarian dan membuat dokumentasi kesenian tradisi 

Silat Payung ini. Sebagai kekayaan seni budaya daerah Lubuk Jambi, 

diharapkan kepada pihak terkait untuk dapat meningkatkan 

keberadaan Silat Payung ini agar lebih dikenal dan dicintai generasi 

muda dan masyarakat luas. Semoga tulisan ini berguna dan 

bermanfaat sebagai acuan untuk mengetahui dan memperdalam 

Silat Payung ini.  
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